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RANCANG BANGUN DAN PENGUJIAN SISTEM PEMANTAUAN
KEKERUHAN DAN PH AIR AKUARIUM MENGGUNAKAN SENSOR
KEKERUHAN TS-300B DAN SENSOR PH-4502C TERINTEGRASI
BLYNK

Ebiyanto
18106020025

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk merancang, membuat dan menguji sistem
pemantauan kekeruhan dan pH air akuarium menggunakan sensor kekeruhan TS
300B dan sensor pH 4502C terintegrasi Blynk yang sesuai dengan SNI ISO/ICE
170025. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu perancangan, pembuatan
dan pengujian. Sistem pemantauan dirancang menggunakan perangkat lunak
Frizting, Canva dan Tinkercad. Pembuatan sistem pemantauan dilakukan melalui
dua langkah yaitu pembuatan perangkat keras dan pembuatan perangkat lunak.
Pembuatan perangkat keras meliputi persiapan alat dan bahan dan perakitan
komponen. Pembuatan perangkat lunak meliputi pembuatan skrip program pada
Arduino IDE dan pembuatan tampilan sistem pada aplikasi Blynk. Pengujian sistem
pemantauan meliputi pengujian subsistem sensor kekeruhan TS300B, subsistem
sensor pH 4502C dan keseluruhan sistem pemantauan. Pengujian subsistem sensor
kekeruhan TS300B dilakukan menggunakan tiga sampel air dengan perlakuan yang
telah diuji dengan alat standar di Labkesmas Yogyakarta. Pengujian subistem
sensor pH 4502C dilakukan menggunakan tiga sampel cairan pH dengan tingkat
keasaman yang berbeda. Pengujian keseluruhan sistem dilakukan dengan pengujian
pengiriman data ke aplikasi Blynk serta notifikasi jika kondisi air tidak dalam
rentang yang ideal yaitu kekeruhan lebih dari 17,3 NTU atau pH di luar rentang 6,5
— 8,5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pemantauan berhasil
dirancang dan dibuat menggunakan sensor kekeruhan TS300B, sensor pH 4502C
dan aplikasi Blynk. Sistem pemantauan telah berhasil diuji dengan nilai akurasi
sensor kekeruhan TS300B sebesar 96,12% dan presisi keterulangannya sebesar
98,70%. Nilai akurasi Sensor pH 4502C sebesar 99,93%  dan presisi
keterulangannya sebesar 99,89% serta nilai presentase keberhasilan keseluruhan
sistem sebesar 100%.

Kata Kunci : Sistem pemantauan, akuarium, sensor kekeruhan, sensor pH, Blynk.
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DESIGN AND TESTING OF AQUARIUM WATER TURBIDITY AND PH
MONITORING SYSTEM USING TS-300B TURBIDITY SENSOR AND PH-
4502C SENSOR INTEGRATED WITH BLYNK

Ebiyanto
18106020025

ABSTRACT

This research aims to design, develop, and test a turbidity and pH monitoring
system for aquarium water using TS 300B turbidity sensor and 4502C pH sensor
integrated with Blynk in accordance with SNI ISO/ICE 170025. This research was
conducted in three stages design, development, and testing. The monitoring system
was designed using Frizting, Canva, and Tinkercad software. The creation of the
monitoring system was carried out in two steps: hardware development and
software development. Hardware development included the preparation of tools
and materials and the assembly of components. Software development included the
creation of program scripts in the Arduino IDE and the creation of the system
interface in the Blynk application. The monitoring system testing includes testing
the TS300B turbidity sensor subsystem, the 4502C pH sensor subsystem, and the
entire monitoring system. The testing of the TS300B turbidity sensor subsystem was
conducted using three water samples with treatments that had been tested with
standard equipment at Labkesmas Yogyakarta. The testing of the 4502C pH sensor
subsystem was conducted using three pH liquid samples with different acidity
levels. The overall system testing was conducted by testing data transmission to the
Blynk application and notifications if the water conditions were not within the ideal
range, specifically turbidity exceeding 17.3 NTU or pH outside the range of 6.5—
8.5. The results of this study indicate that the monitoring system has been
successfully designed and created using the TS300B turbidity sensor, the 4502C pH
sensor, and the Blynk application. The monitoring system has been successfully
tested with a turbidity sensor accuracy of 96.12% and a repeatability precision of
98.70%. The 4502C pH sensor accuracy is 99.93% with a repeatability precision
of 99.89%, and the overall system success rate is 100%.

Keywords: monitoring system, aquarium, turbidity sensor, pH sensor, Blynk.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan hias adalah salah satu hewan peliharaan yang digemari
masyarakat untuk dipelihara. Dengan bentuk dan warnanya yang indah
menjadi alasan bagi masyarakat untuk memelihari ikan hias tersebut.
Sekarang memelihara ikan sudah menjadi hobi yang sangat popular di
masyarakat, Merawat dan memelihara ikan hias dapat membantu mengatasi
stress serta menyalurkan hobi untuk mengusir kebosanan karena tingkah
keunikan dan karakteristik dari masing-masing jenis ikan hias (Musfita,

2022).

Di dunia terdapat banyak jenis ikan hias. Menurut catatan
Kementerian Kelautan dan Perikanan, terdapat lebih dari 1000 jenis ikan hias
yang diperdagangkan secara global. Dari jumlah tersebut, Indonesia memiliki
400 spesies dari total ikan hias di dunia. Namun, hanya sekitar 90 spesies
yang dibudidayakan masyarakat seperti ikan louhan, ikan mas koki, ikan
cupang, ikan guppy, ikan discus, ikan koi dan masih banyak yang lainnya

(Annisa, 2017).

Ikan mas koki (Carassius auratus) merupakan salah satu jenis ikan
hias yang memiliki variasi bentuk tubuh dan warna, mulai dari merah, kuning,
hijau, hitam, hingga warna keperakan. Dalam pemeliharaan Ikan mas koki,

pengelolaan kualitas air yang optimal sangat penting agar memenuhi standar



yang diperlukan untuk mendukung kehidupan ikan tersebut. Sebagai media
utama bagi organisme akuatik, air memiliki peranan krusial dalam menjaga

kelangsungan hidup ikan (Musfita, 2022).

Manusia sebagai khalifah di muka bumi memiliki tugas untuk
mewujudkan kedamaian terhadap semua makhluk yang ada di bumi. Allah
SWT memerintahkan manusia untuk memperlakukan hewan dengan baik,
tidak menyakiti dan juga merendahkannya. Surah an-Nur ayat 41 menjadi
dasar manusia untuk menghormati hewan yang juga merupakan makhluk

ciptaan Allah SWT.

sy ASSa ale 8 (87l iy o T gl B e A i i O A
Crstady Ly aule g

Artinya : Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya bertasbih apa yang
di langit dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan
sayapnya. Masing-masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan
tasbihnya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan (Tim
Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, 2019).

Pada ayat ini Allah mengarahkan pikiran Nabi Muhammad SAW pada
khususnya dan pikiran manusia pada umumnya untuk memperhatikan alam,
baik di langit maupun di bumi agar dia menyadari bahwa di samping manusia
sebagai makhluk Allah, ada bermacam-macam makhluk-Nya di alam ini. Bila
diperhatikan pasti akan membawa kepada keyakinan akan kekuasaan
Khaliknya dan kebijaksanaan-Nya mengatur segala sesuatu dengan rapi dan
seimbang. Semua makhluk itu, walaupun tidak disadari oleh manusia tunduk
patuh dan bertasbih menyucikan-Nya menurut segala ketentuan yang telah

ditetapkan-Nya (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2011). Dari



penjelasan ayat tersebut maka sangat penting untuk menjaga kelangsungan
hidup makhluk yang diciptakan-Nya, termasuk dengan ikan hias yang

dipelihara dalam akuarium.

Akuarium adalah tempat yang digunakan untuk memelihara ikan hias.
Agar ikan hias dapat dipelihara dengan baik, diperlukan kualitas air yang
optimal, termasuk tingkat kekeruhan dan pH air atau derajat keasamannya.
Haidir (2017) menyatakan bahwa untuk menjaga kualitas air tetap optimal
dalam pemeliharaan ikan hias, pH air sebaiknya berada pada rentang 6,5
hingga 8,5, dengan tingkat kekeruhan maksimal sebesar 17,30 NTU
(Nephelometric Turbidity Unit). Rentang nilai tersebut dinilai mendukung

pemeliharaan dan pertumbuhan ikan hias (Musfita, 2022).

Tingkat pH dan kekeruhan air akuarium memiliki dampak signifikan
terhadap kesehatan ikan hias. Jika pH air berada di luar rentang normal, ikan
dapat merasa tidak nyaman, mengalami stres, atau bahkan mati (Kadir dkk,
2019). Selain itu, air akuarium yang kotor atau terlalu keruh juga dapat
menghambat pertumbuhan fisik ikan dan meningkatkan risiko kematian pada
ikan hias (Prasetyo dkk, 2021). Beberapa faktor yang menyebabkan air
akuarium menjadi kotor meliputi pemberian makanan berlebih, populasi ikan

yang terlalu padat, serta kualitas air yang tidak sesuai.

Dalam pemantauan kekeruhan dan pH air pada akuarium, penghobi
ikan hias masih menggunakan cara manual. Kekeruhan air masih dipantau

secara langsung, jika dirasa sudah keruh maka air akuarium akan langsung



diganti. Hal ini tentunya memerlukan tenaga yang lebih karena masih
dipantau secara kasat mata dalam menentukan kapan air akuarium akan
diganti. Pemantauan kekeruhan air dalam akuarium perlu dilakukan secara
terus menerus dengan tingkat kekeruhan yang pasti, sehingga pemilik
akuarium bisa langsung menggantinya ketika sudah mencapai batas
maksimal kekeruhan air yang sesuai dengan kelangsungan hidup ikan.
Adapun dalam mengetahui pH air akuarium, penghobi ikan hias masih
menggunakan cara yang manual yaitu dilakukan dengan mengukur pH air
menggunakan pH meter serta belum dilakukan pemantauan secara realtime.
Pemantauan pH air secara realtime perlu dilakukan untuk kelangsungan
hidup ikan hia dan pH air akuarium harus dalam kondisi yang ideal.
Berdasarkan masalah tersebut, maka dibutuhkan alat yang bisa memantau

kadar kekeruhan dan pH air pada akuarium secara realtime yang akurat.

Para peneliti telah mengembangkan berbagai solusi untuk mengatasi
masalah dalam pemantauan kadar pH dan kekeruhan pada air akuarium ikan
hias. Beberapa penelitian tersebut diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
Haryanto dkk pada tahun 2021 yang berjudul rancang bangun sistem
monitoring kualitas air (pH dan kekeruhan) pada akuarium berbasis internet
of things. Penelitian yang dilakukan oleh Mukhtar dan Julian pada tahun 2021
yang berjudul akuarium ikan hias pintar yang melakukan monitoring
kekeruhan pada akuarium ikan hias serta pemberian pakan pada waktu
tertentu. Penelitian yang dilakukan oleh Ertyan dkk pada tahun 2019 yang

berjudul sistem monitoring aquarium dalam pemeliharaan ikan hias dari jarak



jauh yang memantau kekeruhan dan suhu air akuarium melalui thingspeak

dengan prinsip Internet of Things.

Penelitian  tersebut sudah memberikan sumbangsih  pada
perkembangan sistem pemantauan pada kualitas air akuarium. Namun masih
terdapat kekurangan vyaitu air yang digunakan masih umum, belum
diterangkan apakah air sumur atau air PDAM serta belum menyertakan nilai
akurasi dan presisi keterulangan yang sesuai dengan SNI ISO 17025. Adapun
syarat yang dibutuhkan suatu alat ukur untuk dapat digunakan dalam SNI
ISO/IEC 17025:2017 yaitu dengan cara memenuhi nilai ketidakuratan tidak
boleh lebih dari 2%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai akurasi yang diterima
harus > 98% (Faridah dkk, 2018). Untuk menutupi kekurangan dari
penelitian-penelitian di atas maka penelitian ini dilakukan untuk membuat
sistem pemantauan kekeruhan dan pH air akuarium menggunakan sensor

kekeruhan TS-300B dan sensor pH-4502C terintegrasi Blynk.

Sensor kekeruhan merupakan sensor yang digunakan untuk mengukur
tingkat kekeruhan suatu cairan. Kekeruhan mengacu pada sejauh mana cairan
tersebut menghalangi atau mengganggu penembusan cahaya yang melalui
medium tersebut (Rachmansyah dkk, 2014) . Sensor ini dapat mengukur
perubahan dalam penyebaran cahaya yang disebabkan oleh partikel padat
atau zat-zat terlarut dalam cairan. Terdapat banyak sensor kekeruhan yang
bisa digunakan, namun dalam penelitian ini penulis lebih memilih sensor

kekeruhan TS-300B karena beberapa alasan yakni harga yang lebih



terjangkau, akurasi dan sensitivitas yang baik serta bisa digunakan dalam

jangka wakatu yang lama (Fakhrizal, 2022).

Sensor pH adalah perangkat yang digunakan untuk mengukur tingkat
keasaman (pH) dari suatu larutan. Terdapat banyak jenis sensor pH yang bisa
digunakan, namun peneliti lebih memilih menggunakan sensor pH-4502C
karena harga yang lebih terjangkau serta sudah dilengkapi dengan elektroda
tipe kaca berkualitas tinggi yang mampu memberikan pembacaan pH yang
stabil dan dapat diandalkan dalam jangka waktu yang lama. Selain itu, sensor
ini juga biasanya dilengkapi dengan teknologi kompensasi suhu otomatis,
sehingga perubahan suhu air tidak akan mengganggu akurasi pengukuran

(Saputra, 2020).

Blynk adalah salah satu platform IoT (Internet of Things) yang banyak
digunakan saat ini. Penelitian ini menggunakan Blynk karena memiliki
sejumlah keunggulan, seperti kemudahan pengoperasian, kompatibilitas yang
luas dengan berbagai perangkat keras, aplikasi mobile yang andal, serta
kemampuannya untuk memantau kekeruhan, pH, dan parameter penting
lainnya dalam akuarium. Selain itu, Blynk memungkinkan pembuatan
tampilan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik, sekaligus
menawarkan tingkat keamanan dan privasi data yang tinggi (Artiyasa dkk,

2020).

Sebelum sistem pemantauan kekeruhan dan pH air menggunakan

sensor kekeruhan TS-300B dan sensor pH-4502C terintegrasi Blynk dibuat,



1.2

perlu dilakukan perancangan sistem terlebih dahulu. Tujuan dari tahapan ini
adalah untuk memudahkan tahapan selanjutnya yaitu pembuatan sistem.
Selain itu, perancangan sistem dilakukan untuk mengurangi kesalahan pada

saat proses pembuatan sistem.

Setelah sistem pemantauan kekeruhan dan pH air menggunakan
sensor kekeruhan TS-300B dan sensor pH-4502C terintegrasi Blynk berhasil
dibuat, perlu dilakukan pengujian sistem. Tahapan ini bertujuan untuk
mengetahui Kinerja sistem yang telah dibuat. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui persentase keberhasilan sistem pemantauan pH dan kekeruhan

air akuarium yang sudah dibuat.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti pada penelitian ini. Masalah-masalah

penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Bagaimana rancangan sistem pemantauan kekeruhan dan pH air
akuarium berbasis sensor kekeruhan TS-300B dan sensor pH-4502C
terintegrasi Blynk?

2. Bagaimana sistem pemantauan kekeruhan dan pH air akuarium berbasis
sensor kekeruhan TS-300B dan sensor pH-4502C terintegrasi Blynk?

3. Bagaimana kinerja sistem pemantauan kekeruhan dan pH air akuarium
yang sudah dibuat berbasis sensor kekeruhan TS-300B dan sensor pH-

4502C terintegrasi Blynk?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Merancang sistem pemantauan kekeruhan dan pH air akuarium berbasis
sensor kekeruhan TS-300B dan sensor pH-4502C terintegrasi Blynk.

2. Membuat sistem pemantauan kekeruhan dan pH air akuarium
menggunakan sensor kekeruhan TS-300B dan sensor pH-4502C
terintegrasi Blynk.

3. Menguiji kinerja sistem pemantuan kekeruhan dan pH air akuarium yang
telah dibuat.

1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi hanya pada hal-hal sebagai berikut:

1. Ukuran akuarium yang digunakan dalam penelitian ini adalah ( 50 x 30
x 30 ) cméd.

2. Airyang digunakan adalah air sumur.

3. Parameter uji dalam penelitian ini meliputi akurasi dan presisi

keterulangan.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dengan dilakukannya

penelitian ini, antara lain:

1. Membantu para penggemar ikan hias dalam memantau dan menjaga
kualitas air dalam akuarium.

2. Meningkatkan kualitas hidup ikan hias dalam akuarium.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian yang telah dilakukan membuahkan hasil yang dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Sistem pemantauan kekeruhan dan pH air akuarium menggunakan sensor
kekeruhan TS300B dan sensor pH 4502C terintegrasi Blynk berhasil
dirancang menggunakan aplikasi Frizting dan Canva untuk skema
rangkaian dan aplikasi Tinkercad untuk desain sistem pemantauan
kekeruhan dan pH air akuarium.

2. Sistem pemantauan kekeruhan dan pH air akuarium menggunakan sensor
kekeruhan TS300B dan sensor pH 4502C terintegrasi Blynk berhasil
dibuat menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP32 dengan
ADS1115, subsistem sensor yang terdiri dari sensor kekeruhan TS300B
dan sensor pH 4502C, aplikasi Blynk 10T dan diprogram melalui
Arduino IDE.

3. Sistem pemantauan kekeruhan dan pH air akuarium menggunakan sensor
kekeruhan TS300B dan sensor pH 4502C terintegrasi Blynk berhasil
diuji. Subsistem sensor menunjukkan hasil yang cukup baik. Subistem
sensor kekeruhan TS300B menapatkan hasil akurasi sebesar 96,12% dan
presisi keterulangan sebesar 98,70%. Subistem sensor pH 4502C

mendapatkan hasil akurasi sebesar 99,93% dan presisi keterulangan
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sebesar 99,89%. Pengujian keseluruhan sistem yang dilakukan

mendapatkan hasil yang baik sesuai dengan yang diharapkan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

kekurangan yang perlu diperbaiki untuk pengembangan yang akan dilakukan

pada penelitian selanjutnya. Adapun beberapa hal yang disarankan untuk

dilakukan penelitian selanjutnya sebagai berikut.

1.

Selama proses kalibrasi sensor kekeruhan TS300B, sebaiknya dilakukan
di tempat yang memiliki penerangan yang cukup dan stabil serta
menggunakan sampel kalibrasi dengan selisih kekeruhan yang lebih
besar.

Sensor kekeruhan TS300B yang digunakan pada penelitian cukup baik,
namun nilai akurasi yang didapatkan belum mencapai batas minimal SNI
ISO/IEC 17025, karena resolusi dari sensor yang digunakan masih
kurang baik, sehingga diperlukan sensor yang memiliki resolusi lebih
baik.

Peneliti mengharapkan untuk mengembangkan penelitian ini untuk tidak
hanya digunakan pada air akuarium namun bisa diaplikasikan pada
pemantauan air tambak yang memerlukan pemantauan secara terus

menerus yang bisa memenuhi batas minimal SNI ISO/IEC 17025.
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